
Antena dan Propagasi 

 

Rumus Transmisi Friis 

Tujuan : menghitung transfer daya dari pengirim (Tx) ke penerima (Rx) melalui ruang 
hampa (udara). 

Jika jarak antara Tx dan Rx lebih besar atau sama dengan (2L2/λ) maka berarti penerima 
Rx berada pada medan jauh dari pemancar Tx. 

λ

22Lr ≥  (medan jauh) 

Dengan L adl dimensi maksimum antena. 

Rapat daya pada Rx ditentukan dengan: 
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Dengan WT adl daya pancar antenna pemancar dan r adalah jarak antara Tx dan Rx. 

Daya yang diterima pada terminal Rx adalah 
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Dengan AeR adl aperture efektif dari antena penerima.           

Jika Tx mempunyai direktivitas DT maka 

 

Karena 

 

Dengan AemT adl aperture efektif maksimum dari antena pemancar. 

Rumus transmisi Friis dinyatakan sbb: 
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Dengan mengganti AemT dengan aperture efektifnya yaitu AeT maka 
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Perbandingan WR/WT disebut perbandingan transfer daya (power transfer ratio) yang 
menyatakan perbandingan daya input pada antena pemancar yang terkirimkan ke antena 
pemancar yang berjarak r dari antena pemancar. Rumus transmisi Friis berlaku untuk 

medan jauh yaitu pada jarak 
λ

22Lr ≥ . 

Perbandingan WT/WR disebut redaman lintasan dan dalam dB dinyatakan sbb: 

 

Untuk antena isotropis maka 
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Polarisasi Antena 

Definisi: 

- Polarisasi antena di arah tertentu sama dengan polarisasi gelombang yang 

dipancarkan antena. 

- Polarisasi gelombang jatuh dari arah tertentu yang menghasilkan daya maximum 

yang diterima pada terminal antena. 

-  Jika arah tidak ditentukan maka polarisasi dianggap sebagai polarisasi di arah 

maksimum lobe utama atau maksimum intensitas radiasi. 

Definisi polarisasi gelombang yang diradiasikan gelombang EM menjelaskan arah dan 

amplituda kuat medan listrik sebagai fungsi waktu. 
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      a.  Polarisasi linier 
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Polarisasi Lingkaran/Elliptis 

 

 

 

 4 



 

 

 

 5 



 

 

 

 

 6 



 

 

 7 


